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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab IV mengenai pengaruh tingkat pembiayaan musyarakah terhadap tingkat profitabilitas pada PT. Bank Muamalat Indonesia, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut :
1. 	Tingkat risiko pembiayaan musyarakah PT. BMI pada periode tahun   2000 – 2005 mengalami fluktuasi (naik-turun), diakibatkan karena setiap tahunnya jumlah NPL musyarakah yang terdiri dari tiga kategori yaitu : kurang lancar, diragukan, dan macet, mengalami perubahan baik itu kenaikan seperti yang terjadi pada periode tahun 2000 – 2001, maupun penurunan seperti pada periode tahun 2002 – 2004. Fluktuasi tingkat risiko pembiayaan musyarakah yang terjadi pada BMI tersebut masih dalam batas yang dapat ditangani BMI.
2.	Tingkat Profitabilitas PT. BMI, sama dengan tingkat pembiayaan musyarakah, yakni selalu mengalami perubahan setiap tahunnya. Pada periode tahun 2000 – 2001 tingkat profitabilitas mengalami kenaikan, dan pada periode tahun 2002 – 2003 tingkat profitabilitas mengalami penurunan. Pada periode selanjutnya 2004 - 2005 tingkat profitabilitas mengalami kenaikan kembali. Hal ini diakibatkan pendapatan dan beban perusahaan setiap tahunnya mengalami perubahan, dan perubahan ini diakibatkan oleh pendapatan dari murabahah (jual beli), dari pembiayaan (musyarakah dan mudharabah), dari ijarah (pemindahan hak guna atas barang atau jasa), serta dari kualitas sumber daya insani BMI.
3. Pengaruh tingkat pembiayaan musyarakah terhadap tingkat profitabilitas BMI hubungannya sangat erat dan searah. Artinya jika tingkat risiko pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan maka tingkat profitabilitas akan mengalami kenaikan pula. Sedangkan jika tingkat pembiayaan musyarakah mengalami penurunan maka tingkat profitabilitas akan mengalami penurunan pula. Tingkat risiko pembiayaan musyarakah dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas, dimana tingkat pengaruh yang dicapai adalah 67,9%. Sementara sisanya 32,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Tingkat keeratan hubungan antara kedua variabel sebesar 0,824 dimana tingkat hubungan tersebut berkorelasi tinggi. Tingkat risiko pembiayaan musyarakah terhadap tingkat profitabilitas BMI berpengaruh besar, oleh karena itu pembiayaan musyarakah mempunyai peranan penting dalam menghasilkan pendapatan bagi BMI. 

5.2  Saran
	Saran yang dapat dijadikan masukan dan kritik dari penulis kepada pihak PT, Bank Muamalat Indonesia, yaitu :
1. Sebelum memberikan pembiayaan, alangkah lebih baik jika pihak yang bertugas untuk menyeleksi calon nasabah yang akan dibiayai (khususnya pembiayaan musyarakah), lebih diteliti identitas dirinya. Hal ini disebabkan, jika nasabah-nasabah yang dibiayai tersebut masuk dalam kategori nasabah yang pengembalian pembiayaan termasuk kepada NPL, maka akan mempengaruhi pendapatan yang akan diterima oleh perusahaan.
2. Tingkat risiko pembiayaan musyarakah pada PT. Bank Muamalat Indonesia (Persero), Tbk. Dapat dinilai baik karena walaupun mempunyai risiko tinggi tetapi dapat juga menghasilkan profitabilitas yang tinggi pula. Hal tersebut tentunya harus tetap dipertahankan.
3. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa risikopembiayaan musyarakah mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap profitabilitas. Sehingga dapat saya sarankan untuk PT. BMI agar lebih meningkatkan pembiayaan musyarakahnya walaupun mengandung risiko tinggi karena akan menghasilkan profitabilitas yang besar pula.
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